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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Abaca (Musa textilis) merupakan tanaman penghasil serat yang banyak 

ditemukan di wilayah tropis, terutama di Filipina, Indonesia, dan beberapa negara 

Asia Tenggara lainnya. Serat abaca dikenal dengan kualitasnya yang sangat kuat, 

tahan lama, dan fleksibel, menjadikannya bahan yang sangat berharga untuk 

berbagai produk, seperti kain, dan kerajinan tangan. Selain itu, serat abaca juga 

memiliki daya tahan yang baik terhadap air dan kelembapan, sehingga banyak 

dimanfaatkan dalam pembuatan produk-produk kerajinan tangan (Eusebio, 2021), 

khususnya di desa Balangan, Kalimantan Selatan. 

 

 
Gambar 1. 1 Serat Abaca untuk Produk kerajinan 

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2024) 

 

Seiring dengan proses produksi kerajianan tangan berbahan serat abaca yang 

terus berkembang, sering kali menghasilkan limbah serat abaca berupa potongan-

potongan serat yang terbuang atau tidak terpakai. Limbah ini biasanya terdiri dari 

serat-serat pendek atau serat yang rusak akibat proses pengolahan. Padahal, limbah 

serat abaca ini memiliki potensi yang sangat besar untuk dimanfaatkan kembali, 

baik dari segi ekonomi maupun lingkungan. Limbah serat abaca yang tidak 

dikelola dengan baik memiliki dampak negatif. Menurut Budianto dan Purnomo 

(2019), limbah padat serat abaca yang mengandung bahan organik berlebih dapat 
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menyebabkan penurunan kualitas tanah karena penumpukan bahan organik yang 

tidak seimbang. Selain itu, residu kimia dari proses pengolahan dapat mencemari 

tanah dan mengurangi keanekaragaman mikroba tanah. Limbah abaca yang 

dibiarkan membusuk di udara terbuka akan menghasilkan gas metana dan hidrogen 

sulfida yang menyebabkan bau tidak sedap (Smith et al,2020). Hal ini membuat 

tumpukan limbah serat abaca menjadi tempat berkembang biak serangga seperti 

lalat dan nyamuk penyebab penyakit yang dapat mengganggu kenyamanan 

masyarakat. Limbah yang berserakan juga menciptakan kesan kumuh dan tidak 

terawat. 

 

 
Gambar 1. 2 Limbah  Serat Abaca 

(Sumber : Dokumentasi Penulis, 2024) 

 

Di sisi lain, permintaan pasar terhadap produk-produk ramah lingkungan dan 

berkelanjutan semakin meningkat, termasuk produk kerajinan tangan berbahan 

dasar serat alami. Konsumen yang semakin sadar akan pentingnya keberlanjutan 

dan etika dalam produksi barang cenderung lebih memilih produk yang ramah 

lingkungan dan terbuat dari bahan alami, termasuk tas yang berbahan dasar serat 

abaca. Ini membuka peluang besar bagi pengrajin dan industri kecil untuk 

mengembangkan produk baru yang lebih inovatif dan ramah lingkungan dengan 

memanfaatkan limbah serat abaca. 

Akan tetapi, pemanfaatan limbah serat abaca untuk pembuatan produk tas masih 

terbatas. Sebagian besar pengrajin belum mengoptimalkan potensi limbah serat 

abaca, dan desain produk tas yang dihasilkan cenderung monoton dan belum 

maksimal dalam menggali potensi estetika dari limbah tersebut. Selain itu, 



 

3 

pengelolaan limbah serat abaca yang efisien, baik dari segi proses pembuatan 

maupun keberlanjutannya dalam jangka panjang, masih menjadi tantangan besar 

dalam industri kerajinan ini. 

Dengan memperhatikan potensi besar yang dimiliki oleh limbah serat abaca, 

serta meningkatnya permintaan terhadap produk kerajinan berbahan alami dan 

berkelanjutan, penting untuk mengeksplorasi lebih jauh bagaimana limbah serat 

abaca dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku yang bernilai tambah, salah satunya 

dalam pembuatan tas. Pemanfaatan limbah serat abaca tidak hanya memberikan 

manfaat ekonomi bagi pengrajin, tetapi juga dapat mengurangi dampak lingkungan 

akibat pembuangan limbah yang tidak terkelola dengan baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi pemanfaatan limbah serat abaca 

dalam pembuatan produk tas yang memiliki nilai tambah, serta untuk 

mengidentifikasi tantangan dan peluang yang ada dalam pengembangan produk 

berbasis limbah serat abaca. Selain itu, penelitian ini juga akan memberikan 

rekomendasi terkait desain inovatif, pengolahan, dan strategi pengelolaan limbah 

yang ramah lingkungan untuk mendukung keberlanjutan industri kerajinan tas 

berbasis serat abaca. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana cara menambah nilai material limbah serat abaca? 

2. Bagaimana teknik dan inovasi desain yang dapat diterapkan dalam 

pembuatan tas berbahan limbah serat abaca agar memenuhi standar 

fungsionalitas dan estetika? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan : 

• Mengeksplorasi potensi limbah serat abaca sebagai bahan 

baku tas. 

• Mengembangkan desain tas inovatif yang menggunakan 
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limbah serat abaca. 

• Memberikan dampak pemanfaatan limbah serat    abaca 

terhadap aspek ekonomi dan keberlanjutan. 

 

2. Manfaat : 

• Meningkatkan nilai ekonomis limbah serat abaca sisa 

produksi. 

• Membuka peluang pengembangan desain berbahan limbah 

serat abaca  untuk produk tas wanita 

 

1.4. Ruang Lingkup 

1. Limbah serat abaca didapatkan dari industri UKM yang 

menghasilkan limbah sisa produksi serat abaca yang belum/tidak 

termanfaatkan dengan baik. 

2. Batasan pemanfaatan limbah sisa industri pada penelitian ini 

adalah khusus pada limbah padat sisa produksi yang berupa 

limbah sisa potongan serat abaca ataupun rontokan dan gumpalan 

dari serat abaca yang beraneka ragam ukuran. 

3. Upaya pemanfaatan limbah serat abaca sisa produksi diciptakan 

menjadi produk tas wanita. 

 

1.5. Metode Penelitian 

Pemilihan metode desain yang sesuai dan tepat dengan permasalahan 

yang sedang diteliti dapat menunjang hasil penelitian yang bisa 

dipertanggung jawabkan. Jenis metode yang digunakan dalam penelitian 

adalah Material driven design yaitu metode yang dimana menjadikan 

material sebagai pusatnya sehingga didapatkan keunikan karakter dari 

pengembangan material itu sendiri (Gumulya, n.d.).    
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Gambar 1. 3 Material Driven Design 

(Sumber : https://images.app.goo.gl/KMsa6PxpXeqNihyM7) 

 

Tahapan dalam material driven design 

Langkah 1: Understanding Material (Memahami Material)  

• Mengenali dan berinteraksi dengan karakter fisik material limbah serat 

abaca dengan mencoba uji tarikan, membuat tali, lembaran  

Langkah 2: Creating Material Experience Vision (Menciptakan Visi 

Pengalaman Material) 

• Pendalaman produk sejenis sebagai pembandingan untuk mencapai visi 

pengalaman material 

Langkah 3: Manifesting material Experience Pattern (Mewujudkan Pola 

Pengalaman Material)  

• Menjabarkan informasi mengenai pengalaman material limbah serat 

abaka 

Langkah 4: Designing Material/Product Concept (Merancang Konsep 

Material/Produk) 

• Mengarah pada arah rekomendasi desain  

 

 

 

 

https://images.app.goo.gl/KMsa6PxpXeqNihyM7
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Sebagai Upaya peningkatan nilai guna dari limbah serat abaca, 

pemanfaatan limbah serat abaca menjadi produk tas menunjukkan potensi 

besar baik dari segi keberlanjutan, fungsionalitas, maupun nilai estetika. 

Beberapa kesimpulan utama yang dapat diambil dari penelitian dan 

penerapan penggunaan limbah serat abaca untuk produk tas adalah sebagai 

berikut: 

1. Pemanfaatan limbah serat abaca untuk pembuatan tas memberikan 

nilai tambah pada material yang semula dianggap tidak berguna. 

Limbah serat abaca yang diproses menjadi tali dapat menghasilkan 

produk yang berguna dan memiliki masa pakai panjang. 

2. Limbah serat abaca berupa serat yang lebih pendek dan terpotong, 

dapat diproses menggunakan teknik pilin atau anyaman yang 

memungkinkan pembuatan tas dengan berbagai desain dan tekstur 

yang menarik, menjadikan produk tas fesyen dengan nuansa natural 

yang unik untuk usia 30 -  35 tahun. Kreatifitas pembuatan secara 

handmade sesuai dengan tren keberlanjutan dan produk ramah 

lingkungan di pasar global. 

3. Pemanfaatan limbah serat abaca juga membawa dampak sosial yang 

positif, terutama bagi komunitas lokal yang bergantung pada produksi 

serat abaca. Dengan meningkatkan permintaan akan produk berbahan 

serat abaca seperti tas, hal ini membuka peluang ekonomi bagi 

pengrajin lokal dan mendukung pemberdayaan ekonomi di daerah-

daerah penghasil abaca. Ini juga menciptakan lapangan kerja di sektor 

kerajinan tangan berbahan alami. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan tentang 

pemanfaatan limbah serat abaca untuk pembuatan produk tas, berikut 

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk mengoptimalkan potensi 

penggunaan limbah serat abaca dan meningkatkan keberhasilan produk tas 

berbahan dasar serat abaca: 

1. Pemilinan serat abaca menjadi pilinan tali dengan diameter lebih 

kecil dapat dilakukan agar bobot darit tas bisa lebih ringan lagi. 

2. Hasil tali pilinan dapat dimanfaatkan menjadi berbagai macam produk 

yang memiliki nilai guna dan estetika sehingga dapat dilakukannya 

pengembangan produk yang berbeda. 

3. Pengelolaan material dari segi eksplorasi warna dapat dikembangkan 

lebih lanjut, Bentuk tas yang dapat dikembangkan menyesuaikan 

dengan variasi gaya   dan tren yang berlangsung 

4. Bentuk tas dapat dikembangkan menyesuaikan dengan   tren yang 

berlangsung.
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